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PESAN PASKAH: SUATU SAAT UNTUK 
MEREFLEKSIKAN WAWASAN BARU  

Wakil Presiden LWF: Desri Maria Sumbayak, HKI 
Secara pribadi bagi saya Paskah tahun ini merupakan hal yang sangat berbeda. Dua (2) 
hari sebelum Jumat Agung, Indonesia akan memberikan dorongan besar pada demokrasi 
melalui hak pribadi untuk memilih dalam Pemilihan Umum. Saya yakin, Pemilihan Umum 
tahun ini akan sangat berdampak pada demokrasi akan datang di negara kami. 

Setiap hari dalam tahun ini, kami meiihat banyak “kampanye hitam” yang 
mengkombinasikan antara berita bohong dengan ujaran kebencian yang disampaikan 
melalui Sosial Media. “Peperangan” sudah dimulai antara 2 group calon Presiden yang 
bersaing, dimana saya dapat menggambarkan sebagai suatu Partai Politik Nasional 
melawan suatu Partai Politik Agama, yang kemudian menyebabkan ketegangan di akar 
rumput dan polarisasi etnis serta kelompok-kelompok agama. 

Pemilihan Umum ini merupakan saat yang sama dengan umat Kristiani mempersiapkan 
dirinya memperingati kematian dan kebangkitan Yesus Kristus. Saya mempersiapkan diri 
melihat KasihNya kepada kita dalam situasi politik yang kompleks ini. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam kampanye Pemilihan Umum yang berlaku pada 
periode ini di Indonesia, banyak umat Kristen yang terjebak dalam kemarahan dan 
kebingungan.  Ketika kami mempromosikan Perdamaian dan Keadilan, kami diejek sebagai 
yang munafik, pengecut dan orang beriman yang tidak benar. Situasi politik ini juga 
menciptakan jarak diantara sesama Kristen. Sesunguhnya, di seluruh Asia, khususnya di 
Timur Tengah, kita menemukan anggota jemaat yang situasinya sama, berteriak kepada 
Tuhan untuk Perdamaian dan Keadilan.  

Bagaimana kita melihat Yesus “menderita dalam suatu peperangan politik? Kematian Yesus 
adalah kematian dalam perjuangan dan kesakitan. Ia menderita untuk membaharui 
kehidupan kita. Jadi siapa yang ada dalam Kristus, ia adalah ciptaan baru: yang lama sudah 
berlalu, sesungguhnya yang baru sudah datang”! (2 Korintus 5: 17). Pada Minggu Paskah, 
setiap saat kita mengingat “darah dan penderitaan” Yesus, kita mengingat bahwa kita 
adalah ciptaan baru. Jiwa kita yang lelah disegarkan oleh AnugerahNya. Wawasan kita yang 
lama dibaharui oleh KasihNya. Tuhan tidak hanya berjanji dunia yang baru atau realitas 
yang baru. Lebih dari itu, Tuhan memberikan wawasan yang baru bagi kita untuk melihat 
kenyataan. 
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Inilah doaku bahwa ditengah kesibukan politik dan situasi yang penuh ketidakpastian dan 
ketegangan ini, Harapan Pesan Paskah dan kenyataan yang baru di dalam Yesus Kristus 
akan membantu untuk menyembuhkan situasi yang menghancurkan hati diantara kita. 

Desri Maria Sumbayak adalah Wakil Presiden LWF untuk Asia. Ia adalah seorang anggota 
jemaat Huria Kristen Indonesia (HKI) 

 


